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MOTTO 

 

Alam memberikan pelajaran yang sangat berharga 

tentang keindahan melalui indahnya pelangi, 

dengan adanya warna yang beraneka ragam. 

Jadikan perbedaan sebagai keindahan, bukan 

perdebatan. 
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ABSTRAK 
 

Film tidak terlepas dari kepentingan-kepentingan di sekitarnya. Film dapat 
merefleksikan kehidupan masyarakatnya, dan masyarakat dapat diberdayakan 
melalui film yang mengangkat tema kehidupan masyarakat tersebut. Termasuk 
film “a PLur” , film ini mengangkat tema pluralisme yang sampai hari ini masih 
hangat diperbincangkan, khususnya di Indonesia yang sarat akan kemajemukan. 
Hal inilah yang menjadi alasan peneliti untuk melakukan penelitian ini. 

Penelitian ini berusaha mengungkapkan bagaimana sebenarnya sang 
kreator dari film “a PLur” merepresentasikan nilai pluralisme secara positif 
dalam filmnya. 

Jenis penelitian ini adalah analisis isi kritis dengan pendekatan kualitatif 
menggunakan analisis semiotika model Roland Barthes. Analisis semiotika 
Roland Barthes mengembangkan dua sistem penandaan bertingkat yang disebut 
sistem denotasi dan konotasi. Sistem denotasi merupakan sistem penandaan 
tingkat pertama (first-order signification) yang terdiri dari hubungan antara 
penanda (signifier) dan petanda (signified) dengan realitas eksternal yang ada di 
sekitarnya. Sedangkan konotasi merupakan sistem penandaan tingkat kedua 
(second-order signification) di mana penanda dan petanda pada tingkat denotasi 
menjadi penanda untuk petanda (mitos) yang ada pada wilayah nilai-nilai, 
termasuk di dalamnya sejarah dan budaya. 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa dalam film “a PLur” nilai 
pluralism ang tercermin adalah Nilai inklusif untuk mau menolong pemeluk 
agama lain tanpa melihat perbedaan, nilai toleransi (saling menghargai) antar 
pemeluk agama, Nilai persamaan dan persaudaraan antar umat beragama, nilai 
bijaksana dalam memandang perbedaan dan husn al-dhan (berprasangka baik ) 
terhadap pemeluk agama lain. Secara umum film ini menggambarkan nilai 
pluralisme secara positif.. 

 

Kata kunci: Representasi, Nilai Pluralisme, Semiotika  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul  

Guna menghindari kesalah pahaman terhadap judul skripsi 

“REPRESENTASI NILAI PLURALISME DALAM FILM “A PLUR” 

(Analisis Semiotik)”, kiranya peneliti perlu memberikan pengertian serta batasan 

terhadap beberapa istilah dalam judul skripsi tersebut. Beberapa istilah yang perlu 

untuk ditegaskan dalam judul penelitian diatas adalah sebagai berikut:   

1. Representasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia representasi adalah perbuatan 

mewakili, keadaan diwakili atau apa yang mewakil,1 sehingga secara 

sederhana representasi berarti suatu hal yang dapat mewakili suatu keadaan 

dalam waktu dan peristiwa tertentu. Representasi ini tidak selalu bersifat nyata 

namun juga dapat bersifat gambaran atau karangan fiktif yang dimuat dalam film. 

Proses pemaknaan gagasan, pengetahuan dan pesan secara fisik dalam 

kajian analisis semiotika disebut representasi. Dalam hal ini representasi dapat 

didefinisikan sebagai penggunaan tanda-tanda untuk menampilkan sesuatu 

yang diserap, diindra, dibayangkan, atau dirasakan dalam bentuk fisik.2 Kajian 

semiotika representasi adalah hal yang mewakili terhadap sesuatu yang berupa 

tanda, baik yang verbal maupun yang non verbal,  dan  bermakna langsung 

(denotatif) maupun tidak langsung (konotatif). 

                                                           
1 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 950 
 
2 Marcel Danesi, Belajar Memahami Semiotika Media, (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), hlm. 3  
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2. Nilai Pluralisme 

Pluralisme berasal dari kata plural yang berarti jamak atau 

banyak,3dan isme yang berarti paham, kepercayaan atau aliran. Pluralisme 

sering diartikan sebagai paham keberagaman yang ditujukan pada pandangan 

bahwa agama-agama lain yang ada di dunia mengandung kebenaran dan dapat 

memberikan manfaat serta keselamatan bagi penganutnya.4 

Penelitian ini berusaha mancari tanda-tanda pluralisme yang terdapat 

dalam film “a PLur”, melalui dialog-dialog atau adegan yang bertandakan atau 

memiliki makna pluralisme dalam setiap scene di film ini. 

3. Film “a PLur” 

Menurut kamus komunikasi film berarti media komunikasi yang 

bersifat audio dan visual untuk menyampaikan sekelompok orang yang 

berkumpul disuatu tempat tertentu.5Secara umum film dapat diartikan sebagai 

selaput tipis yang dibuat dari seluloid untuk tempat gambar negatif (yang akan 

dibuat potret) atau untuk tempat gambar positif (yang akan dimainkan di 

bioskop), lakon (cerita) gambar hidup.6 Film “a Plur” merupakan judul dari 

salah satu film pendek (indie film) berdurasi 18 menit yang diproduksi oleh 

mahasiswa AKRB yang tergabung dalam komunitas SEKAR ART Production 

dengan Risang Bellamy sebagai sutradaranya. Pesan yang ingin disampaikan 

                                                           
3 Jhon M Echols, Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 

1980), hlm. 316 
 
4 Abuddin Nata, Peta Keberagaman Pemikiran Islam di Indonesia, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2001), Cet 1, hlm. 18 
 
5 Onong Uchjana, Kamus Komunikasi, (Bandung: Mandar Maju,1989),  hlm 134 
 
6 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 950 
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dalam film ini berkaitan dengan sikap pluralisme yang ditunjukkan melalui 

bahasa dan tindakan tokoh utamanya. 

Dalam pembahasan skripsi yang berjudul “Representasi Nilai 

Pluralisme Dalam Film “a PLur” ini, penulis bermaksud mengetahui pesan-

pesan pluralisme agama yang disampaikan sutradara dengan melihat pada 

tanda-tanda, tingkah laku dan ucapan pemain dalam sebuah adegan (scene). 

B. Latar Belakang Masalah 

Film merupakan salah satu media yang sangat berpengaruh di masyarakat. 

Lewat film masyarakat dapat melihat realitas yang sedang berkembang. Bagi 

pembuat film (sineas), film dapat dijadikan penyampaian pesan moral maupun 

sosial. Film mengalami perkembangan seiring dengan perkembangan teknologi 

yang mendukung dari film hitam putih sampai film yang berwarna dan bersuara. 

Peralatan produksi film juga mengalami perkembangan dari waktu ke waktu, 

sehingga sampai sekarang tetap mampu menjadikan film sebagai tontonan 

menarik khalayak luas.  

Dari aspek komunikasi, film merupakan salah satu penyampaian pesan 

yang efektif. Film memiliki banyak keunggulan dibandingkan dengan media 

lainnya. Salah satunya adalah film mampu memadukan audio dan visual. Saat ini 

film dikelola menjadi suatu komoditi yang kompleks dalamnya, dari produser, 

pemain hingga seperangkat kesenian lain yang sangat mendukung seperti musik, 

seni rupa, teater, dan seni suara. Semua unsur tersebut terkumpul menjadi 

komunikator dan bertindak sebagai agen transformasi budaya. Adapun pesan-

pesan komunikasi terwujud dalam cerita dan misi yang dibawa film tersebut serta 

terangkum dalam bentuk drama, action, komedi dan horror. Genre-genre film 
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inilah yang dikemas oleh seorang sutradara sesuai dengan gaya masing-masing. 

Ada yang tujuannya sekedar menghibur, memberi penerangan,   atau mungkin 

kedua-duanya. 

Film dapat dibagi menjadi 4 yaitu Film Dokumenter, Film Cerita Pendek, 

Film Cerita Panjang dan Film-film Jenis lain seperti Profil Perusahaan. Yang 

sedang berkembang saat ini salah satunya film berjenis cerita pendek atau biasa 

disebut Film indie. Ini dapat dilihat dari banyaknya festival-festival film indie 

yang diselenggarakan oleh mahasiswa, stasiun TV swasta maupun non swasta. 

Dalam film indie harus memperhatikan teknik sinematografinya, seperti film-film 

panjang atau film-film nasional lainnya. 

Secara umum film bertujuan untuk menggugah perasaan penonton untuk 

memaknai pesan yang disampaikannya sehingga secara langsung maupun tidak 

film tersebut akan berdampak pada psikis penontonnya. Misalkan dalam film 

horor yang akan memberikan pengaruh secara psikis bagi penontonnya sehingga 

membuatnya mersa takut, atau film komedi yang akan memberikan pengaruh 

psikis yang mampu membuatnya tertawa dalam kebahagian. 

Film senantiasa terinspirasi dari kehidupan sosial masyarakat dari sudut 

geografis mupun demografi dan kearifan lokalnya. Sistem budaya, moral, 

etika ,kehidupan politik keanegaraan dan bahkan agama turut menjadi inspirasi 

pesan yang diaktualisasikan dalam layar perfilman Indonesia. Meskipun tidak 

semua film berasal dari kisah kehidupan nyata, akan tetapi jalan cerita yang 

dituangkan tidak pernah jauh dari gambaran kehidupan sebenarnya yang dibuat 

seakan-akan nyata. 
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Film “a PLur” adalah sebuah film indie yang diproduksi oleh mahasiswa 

AKRB yang tergabung dalam “SEKAR ART production”. Film ini pernah 

diapresiasi pada Sayembara Ahmad Wahib pada tahun 2012. Film yang 

disutradarai oleh Risang Belamy ini mencoba menyampaikan pesan pluralisme. 

Film “a PLur” bernuansakan konflik agama dan kemanusiaan. Film ini 

menceritakan tentang seorang guru muda yang hidup dilingkungan yang sangat 

beragam, namun dalam keberagaman itu ia mendapatkan kebahagiaan dan 

akhirnya dia dapat memahami bahwa meskipun beragam namun sebenarnya 

mereka saling membutuhkan. Film ini sangat sesuai dengan corak kehidupan 

masyarakat di Indonesia karena, Indonesia adalah negara dengan tingkat 

kemajemukan yang sangat besar, berbagai macam suku, etnis dan agama hidup 

dalam satu wilayah. Potret ini dapat kita lihat di beberapa kota besar yang menjadi 

pusat destinasi dari daerah-daerah di indonesia, salah satunya adalah Yogyakarta. 

Sebagai kota pelajar, Yogyakarta akhirnya menjadi tempat berkumpulnya 

berbagai budaya dan agama. Oleh sebab itu pluralisme sangatlah penting dalam 

menjaga kerukunan dalam perbedaan tersebut. Namun kenyataan yang terjadi 

adalah sebaliknya, potret miris tentang pluralisme makin banyak terjadi di 

indonesia. Sebutlah konflik Maluku (1999), Poso (1998), adalah sejumlah contoh 

konflik yang sedikit banyak dipicu oleh perbedaan konsep di antar agama. 

Berangkat dari paparan di atas, hal itu menjadi alasan bagi peneliti untuk 

meneliti dan mengkaji Film “a PLur” dalam rangka memperoleh informasi serta 

menggali nilai pluralisme yang terkandung didalamnya, sehingga dapat 

mengetahui bagaimanakah representasi nilai pluralisme dalam film tersebut. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah representasi nilai 

pluralisme dalam Film “a PLur” ? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui representasi nilai pluralisme dalam Film “a PLur”. 

E. Manfaat Penelitian 

  1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian diharapkan berguna bagi pengembangan kajian penelitian 

komunikasi pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 

khususnya mahasiswa KPI. 

b. Hasil penelitian diharapkan mampu memperkaya pustaka referensi didunia 

komunikasi dan penyiaran khususnya dalam film. 

  2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

pemahaman mahasiswa dalam memahami pesan-pesan yang terkandung 

dalam sebuah film, melalui tanda dan simbol yang terdapat dalam film. 

b. Hasil penelitian ini diharap dapat memberi kritik dan masukan bagi sineas 

indie dalam merepresesentasikan pesan dalam film, khususnya pesan 

pluralisme. 
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F. Kajian Pustaka 

Sepengetahuan peneliti ada beberapa penelitan yang sejenis dengan 

pembahasan ini. Beberapa hasil penelitian tersebut menjadi acuan dalam 

penelitian dan sebagai komparasi akan keotentikan penelitian ini. 

Pertama, penelitian oleh Rosyid Rohman dengan judul “Representasi 

Ikhlas dalam Film Emak Ingin Naik Haji (Analisis Semiotik Terhadap Tokoh 

Emak)” .7 Penelitian ini bertujuan untuk menelaah tentang simbol-simbol yang 

terdapat dalam Film Emak Ingin Naik Haji yang merepresentasikan ikhlas melalui 

tokoh Emak. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis semiotika 

dua tahap oleh Roland Barthes dengan menekankan pada tanda-tanda yang 

disertai maksud (signal) serta berpijak dari pandangan berbasis pada tanda-tanda 

tanpa maksud (symptom). Artinya film sebagai salah satu karya desain 

komunikasi visual mempunyai tanda ber-signal dan ber-symptom, dan dalam 

memaknai makna gambar harus mengamati ikon, indeks, simbol dan kode sosial 

sebagai cara mengangkat kembali fragmen-fragmen kutipan. 

Kesimpulan dari penelitian ini menemukan bahwa tanda-tanda ikhlas 

melalui tokoh Emak, yaitu: 1) Pantang menyerah, 2) Orang yang ikhlas hatinya 

baik dan lembut, 3) Istiqomah, 4) Berusaha membantu orang lain yang lebih 

membutuhkan, 5) Selalu memaafkan kesalahan orang lain, 6) Tidak membeda-

bedakan dalam pergaulan, 7) Tawakal, 8) Bersyukur. Kesamaan penelitian Rosyid 

Rohman dengan penelitian penulis saat ini ialah terletak pada analisis yang 

                                                           
7 Rosyid Rohman, Representasi Ikhlas Dalam Film Emak Ingin naik Haji (Analisis Semiotik 

Terhadap Tokoh Emak), skripsi yang diajukan kepada Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas 
Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. 
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dipakai menggunakan analisis semiotik, sedangkan perbedaannya terletak pada 

objek, tujuan dan fokus penelitian. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Tri Utami,“Gambaran Perempuan 

Dalam Film Berbagi Suami”.8 Penelitian ini ingin memahami secara mendalam 

tentang kehidupan poligami di Indonesia, khususnya mengenai keadaan 

perempuan yang digambarkan dalam Film Berbagi Suami. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan analisis teori John Fiske dengan pendekatan 

deskriptif-kualitatif. Menggunakan analisis sintagmatik pada level realitas dan 

analisis paradigmatik pada level ideologi. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Film Berbagi Suami menggambarkan istri dalam keluarga yang identik 

dengan ideologi patriarki yang ditunjukkan dalam kehidupan keluarga poligami. 

Selain itu juga film yang diteliti menunjukkan adanya nilai penyimpangan istri 

yang merujuk pada feminisme radikal. Kesaman penelitian Tri Utami dengan 

penelitian yang dilakukan penulis saat ini ialah terletak pada analisis yang dipakai 

menggunakan semiotik. Perbedaanya terdapat pada objek penelitian, subjek 

penelitian dan fokus penelitiannya. 

Ketiga, skripsi oleh Nurfajriatul Fajriah yang berjudul “Analisis Semiotik 

Film Cin(T)a Karya Sammaria Simanjuntak”,9  skripsi yang diajukan kepada 

jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2011 ini berusaha untuk 

memahami tentang simbol-simbol yang yang terdapat dalam film baik simbol 

                                                           
8 Tri Utami, Gambaran Perempuan Dalam Film Berbagi Suami, skripsi yang diajukan kepada 

jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. 
 
9 Nurfajriatul Fajriah, Analisis Semiotik Film Cin(T)a Karya Sammaria Simanjuntak, skripsi 

yang diajukan kepada Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2012. 
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verbal maupun non verbal. Dari penelitian ini mendapatkan kesimpulan bahwa 

dalam film ini ditonjolkan tentang nilai toleransi antar umat beragama. Selain itu 

juga dari penelitian disini Nurfajriatul Fajriah mendapatkan bahwa film ini tidak 

mengandung pesan akan tetapi justru mengandung pertanyaan untuk mendapatkan 

jawaban. 

Kesamaan penelitian Nurfajriatul Fajriah dengan penelitian yang 

dilakukan penulis saat ini adalah sama-sama penelitian dengan analisis semiotika. 

Yaitu membaca tanda yang terdapat dalam film. Perbedaan dari kedua penelitian 

adalah jika Nurfajriatul menggunakan teori semiotika Sander Pierce maka penulis 

menggunakan teori semiotika Roland Barthes. 

G. Kerangka Teoritis 

1. Konsep Representasi dalam Semiotika 

Representasi adalah konsep yang digunakan dalam proses sosial 

pemaknaan melalui system penandaan yang tersedia yaitu melalui dialog, 

tulisan, video, film, dan fotografi. Representasi adalah salah satu praktek 

penting yang memproduksi kebudayaan. Kebudayaan merupakan konsep yang 

sangat luas, kebudayaan menyangkut pengalaman berbagi.  

Representasi biasanya dipahami sebagai gambaran sesuatu yang akurat 

atau realita yang terdistorsi. Representasi tidak hanya berarti “to present”, “to 

image”, atau “to depict”. Kedua gambaran politis hadir untuk 

merepresentasikan kepada kita. Kedua ide ini berdiri bersama untuk 

menjelaskan gagasan mengenai representasi. Representasi adalah sebuah cara 

dimana memaknai apa yang diberikan pada benda yang digambarkan. Konsep 

lama mengenai representasi ini didasarkan pada premis bahwa ada sebuah 
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representasi yang menjelaskan perbedaan antara makna yang diberikan oleh 

representasi dan arti benda yang sebenarnya digambarkan. Hal ini terjadi 

antara representasi dan benda yang digambarkan.  

Di dalam teori semiotika, proses pemaknaan gagasan, pengetahuan 

atau pesan secara fisik disebut representasi. Secara lebih tepat representasi 

didefinisikan  sebagai penggunaan tanda-tanda untuk menampilkan ulang 

sesuatu yang diserap, diindra, dibayangkan atau dirasakan dalam bentuk 

fisik.10 Representasi  bergantung pada tanda dan citra yang sudah ada dan 

dipahami secara kultural, dalam pembelajaran bahasa dan penandaan yang 

bermacam-macam atau sistem tekstual secara timbal balik. Hal ini melalui 

fungsi tanda “mewakili” yang kita tahu dan mempelajari realitas. Representasi 

merupakan bentuk konkret (penanda) yang berasal dari konsep abstrak.11 

Konsep representasi dalam penelitian ini lebih ditekankan pada penampilan 

ulang tanda-tanda pluralisme yang terdapat dalam adegan Film “a PLur”. 

2. Tinjauan Tentang Pluralisme 

Secara sederhana pluralisme dapat diartikan sebagai paham yang 

mentoleransi adanya keragaman pemikiran, peradaban, agama dan budaya. 

Pluralisme juga sering diartikan sebagai paham keberagaman yang ditujukan 

pada pandangan bahwa agama-agama lain yang ada di dunia mengandung 

                                                           
10  Marcel Danesi, Belajar Memahami Semiotika Media, (Yogyakarta: Jalasutra,2010), hlm. 3 
 
11 John Hartley, Communication, Cultural, & Media Studies, (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), 

hlm. 265 
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kebenaran dan dapat memberikan manfaat serta keselamatan bagi 

penganutnya.12 

Pluraliseme bukan hanya menoleransi adanya keragaman pemahaman, 

tetapi pengakuan bahwa semua agama adalah jalan keselamatan yang baik 

yang berbeda-beda yang dianugrahkan oleh Tuhan sehingga harus di hargai 

secara sama tidak boleh ada yang dianggap nomor satu dan yang lainya 

sekunder.13 Jadi pluralism adalah paham yang memposisikan kedudukan dan 

derajat setiap golongan secara sejajar dan  sama rata. 

Dalam konteks pluralisme agama dibutuhkan adanya diaog antar 

pemeluk agama. Hal ini bertujuan untuk mengembangkan pemahaman 

bersama tentang persamaan dalam persaudaraan. Diolog antar agama yang 

dilengkapi dengan toleransi tetapi tanpa sikap pluralistik tidak akan menjamin 

tercapainya kerukunan antar umat beragama yang langgeng. Dialog ini 

haruslah berlandaskan dengan pemahaman bahwa perbedaan pendapat 

merupakan fenomena lazim atau fenomena alamiah, termasuk perbedaan 

pendapat baik yang bersifat substansif maupun skriptual. Tatkala substansi 

yang menjadi landasan yang menjadi perbedaan cara pandang terhadap suatu 

pendirian, keyakinan atau komitment terhadap kebenaran yang dipilih akan 

menjadi syarat agar perbedaan itu bisa bersanding dalam kedamaian. 

Secara garis besar pengertian konsep pluralisme dapat diketengahkan 

dengan uraian sebagai berikut : 

                                                           
12 Abuddin Nata, Peta Keberagaman Pemikiran Islam di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2001), Cet 1, hlm. 18 
 
13 Budhy Munawar Rahman, Argumen islam untuk Pluralisme, (Jakarta: Gramedia, 2010), 

hlm. 56 
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a. Pluralisme tidak semata menunjuk pada kenyataan tentang adanya 

kemajemukan, tetapi yang dimaksud adalah keterlibatan aktif terhadap 

kenyataan kemajemukan tersebut. Seseorang baru dapat dikatakan 

menyandang sifat pluralisme apabila ia dapat berinteraksi positif dalam 

lingkungan kemejemukan tersebut. 

b. Pluralisme harus dibedakan dengan kosmopolitanisme. Kosmopolitanisme 

menunjuk pada suatu realita dimana aneka ragam agama, ras dan bangsa 

hidup berdampingan disuatu lokasi. 

c. Pluralisme tidak dapat disamakan dengan relativisme. Seseorang relativis  

akan berasumsi bahwa hal-hal yang menyangkut “kebenaran” atau “nilai” 

ditentukan oleh pandangan hidup serta kerangka berfikir seseorang atau 

masyarakatnya. 

d. Pluralisme bukanlah sinkretisme, yakni menciptakan suatu agama atau 

kepercayaan baru dengan memadukan unsur tertentu atau sebagian 

komponen ajaran dan beberapa agama untuk dijadikan bagian integral dari 

agama baru tersebut. 

Dari uraian tentang pluralisme ini dapatlah digaris bawahi, bahwa 

apabila konsep pluralisme agama hendak diterapkan, maka harus bersyaratkan 

satu hal, yaitu komitment terhadap agama masing-masing. Seorang pluralis 

dalam berinteraksi dengan aneka ragam agama, tidak hanya dituntut untuk 

membuka diri, belajar menghormati mitra dialognya. Tapi yang terpenting 

harus committed terhadap agama yang dianutnya. 

Pluralisme agama merupakan isu sentral dari sebuah teologi ataupun 

pemahaman keagamaan Inklusif Pluralis yang dalam tulisannya Alwi Shihab 



13 

 

lebih lanjut dijelaskan bahwa sebenarnya Inklusif Pluralis ini dipicu akibat 

adanya gesekan-gesekan antar etnik dan agama. Dengan adanya upaya 

menciptakan suasana dialog antar umat bergama, dialog ini sengaja disiapkan 

bagi orang-orang yang mampu melakukan diskusi dengan umat beragama lain 

yang berbeda pandangan tentang kenyataan hidup. Dialog tersebut dengan 

sendirinya akan memperkaya wawasan kedua belah pihak demi mencari 

persamaan-persamaan yang dapat dijadikan landasan hidup rukun dalam suatu 

masyarakat.14 Dari sini diharapkan bahwa adanya dialog antar umat beragama 

ini akan tercipta semangat toleransi antar umat beragama. 

Kemajemukan menuntut untuk diakui dan diberi tempat dalam 

kehidupan bermasyarakat. Dikatakan demikian karena walau bagaimanapun 

pluralisme merupakan bagian dari sunnatullah sebagai satu kenyataan yang 

telah menjadi kehendak Tuhan.15Bahkan pluralisme adalah satu keharusan 

bagi keselamatan umat manusia, melalui mekanisme pengawasan dan 

pengembangan antara sesama manusia guna memelihara keutuhan bumi dan 

pengembangan salah satu wujud kemurahan yang melimpah kepada umat 

manusia.16 

Amin Abdullah mengatakan bahwa dinegeri ini sebenarnya isu 

pluralisme agama sudah berumur seusia manusia dan selamnya akan ada 

                                                           
14 Alwi Shihab, Islam Inklusif: Menuju sikap Terbuka Dalam Beragama, (Bandung: 

Mizan,1997), hlm. 40-41 
 
15 Syamsul arifin dan Ahmad Bariza, Paradigma Pendidikan Berbasis Pluralisme dan 

Demokrasi: rekonstruksi dan Aktualisasi dalam Islam, (Malang: UMM Press, 2001), hlm. 1-2 
 
16 Nurcholis Madjid, “Dialog Agama-agama dalam Perspektif Universalism Islam”, Dalam 

Komarudin Hidayat dan Ahmad Gaus AF, Pasing Over, Melintas Batas (Jakarta: Gramedia, 1999), 
hlm. 4-5 
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“toput new mine in the old bottle” akan tetapi cara dan metode manusia dalam 

memahami dan menyikapi pluralisme itu yang harus berbeda dan senantiasa 

berubah seiring dengan perubahan dan perkembangan zaman karena yang 

diperlukan itu bukanlah : “ideal language” yang bersifat reduktif pasivistik, 

tetapi yang diperlukan adalah kepekaan baru yang lebih bersahaja dan 

menghargai keanekaragaman dan pluralime kehidupan.17Pendidikan sebagai 

proses kehidupan sosial merupakan wahana bagi satu agama untuk 

mentransmisikan ajaran-ajarannya dengan konsep dasar sebagai alih nilai 

(transfer of values) dan alih pengetahuan (transfer of knowledge). 

Menurut Budhy Munawar Rachman pluralitas merupakan suatu 

kenyataan, dan untuk mengatur pluralitas diperlukan adanya pluralisme. 

Sebab dalam pluralitas terkandung bibit perpecahan, karena ancaman 

perpecahan inilah diperlukan adanya sikap toleran, keterbukaan dan 

kesetaraan,18  menghilangkan segala prasangka,19  serta bijaksana dalam 

memaknai pluralitas yang ada. 

Kerangka Sikap pluralisme yang muncul menurut Budhy munawar 

Rachman  yaitu : 

 

 

                                                           
17 Amin Abdullah. Studi Agama Era Positivisme: Implikasi bagi Dialog Antar Umat 

Agama, dalam Ruslani, Masyarakat Kitab dan Dialog Antar Agama atas Pemikiran 
Muhammad Arkoum (Yogyakarta: Bandung, 2000), hlm. 11-12 

 
18 Budhy Munawar Rachman, Argumen islam untuk Pluralisme, (Jakarta: Gramedia, 2010), 

hlm. 6 
 
19

 Ibid., hlm. 62 
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a. Inklusif 

Secara istilah inklusif berarti menempatkan diri dalam cara 

pandang orang lain atau kelompok lain dalam melihat dunia, dengan kata 

lain berusaha menggunakan sudut pandang orang lain atau kelompok lain 

dalam memahami masalah. 

Masyarakat inklusif adalah masyarakat yang terbuka bagi semua 

tanpa terkecuali, yang universal tanpa mengenal perbedaan suku, ideologi, 

ras dan agama.20  Inklusif merupakan sikap yang memandang bahwa 

kebenaran adalah milik semua orang, termasuk agama lain dimana 

kebenaran itu sesuai dengan pandangan serta pemahaman masing-masing. 

Dari sikap tersebut dapat diartikan bahwa masing-masing agama memiliki 

kebenaran yang sesuai dengan ajaran-ajaran mereka sendiri.Dalam 

pemikiran ini terdapat dalam aspek-aspek tertentu dari ajarannya, terutama 

ajaran mengenai prinsip atau esoterik (substansi). Berikut ciri-ciri sifat 

orang yang terbuka : 

1) Sesorang yang bersifat terbuka biasanya menilai sesuatu secara 

objektif. 

2) Orang yang bersifat terbuka lebih mampu membedakan sesuatu 

dengan mudah, mampu melihat dengan nuansa-nuansa. 

3) Orang yang bersifat terbuka lebih banyak berorientasi pada isi 

(content) ketimbang orangnya, label atau polesan-polesannya. 

4) Orang yang bersifat terbuka mampu mencari informasi dari sumber, 

tidak hanya puas dengan narasumber. 
                                                           

20 Buddy Munawar Rachman,  Islam Pluralis, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 
66 
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5) Orang yang bersifat terbuka mampu bersikap profesional dan bersedia 

tanpa malu-malu dan khawatir untuk mengubah kepercayaannya, 

keyakinan dan pendapatnya jika memang itu terbukti salah. 

b. Toleransi  

 Toleransi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “toleransi 

adalah sifat atau sikap toleran, yakni bersifat atau bersikap menenggang 

(menghargai, membiarkan, membolehkan) pendirian (pendapat, 

pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan dan lain sebagainya) yang 

berbeda atau bertentangan dengan pendirian sendiri.21 Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa tujuan inti toleransi adalah menciptakan 

persaudaraan, rukun, harmonis dan melestarikan persatuan.22 

 Toleransi dalam pergaulan hidup antar umat beragama yang 

didasarkan kepada setiap agama menjadi tanggung jawab pemeluk agama 

itu sendiri dan mempunyai bentuk ibadat (ritual) dengan sistem dan tata 

cara sendiri yang dibebankan serta menjadi tanggung jawab orang yang 

memeluknya, maka toleransi dalam pergaulan hidup antar umat beragama 

bukanlah toleransi dalam masalah-masalah keagamaan, melainkan 

perwujudan sikap keberagaman pemeluk suatu agama dalam pergaulan 

hidup antara orang yang tidak seagama, baik dalam maslah 

kemasyarakatan ataupun kemslahatan umum. 

                                                           
21

 Suharso, Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widya Karya, 
2011), Cet. 9, hlm. 579 

 
22

 http://walisongoonline.com/islam/toleransi.html, Diakses pada 16 Januari 2015 , jam 23. 
15 WIB 
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Perwujudan toleransi dalam pergaulan hidup antar umat beragama 

direalisasikan dengan beberapa cara, diantaranya : 

1) Setiap penganut agama mengakui eksistensi agama-agama lain dan 

menghormati segala hak asasi penganutnya. 

2) Dalam pergaulan bermasyarakat, setiap golongan umat beragama 

menampakkan sikap saling mengerti, menghormati dan menghargai. 

 Toleransi positif adalah toleransi yang ditumbuhkan oleh 

kesadaran yang bebas dari segala bentuk tekanan atau pengaruh serta 

terhindar hipokrisi. Oleh karena itu pengertian toleransi agama adalah 

pengakuan adanya kebebasan setiap warga untuk menjalankan ibadahnya. 

Toleransi meminta kejujuran dan kebesaran jiwa, kebijaksanaan dan 

tanggung jawab sehingga menumbuhkan perasaan solidaritas dan 

mengikis sikap egoistik golongan. 

c. Kesetaraan dan persaudaraan  

Nilai-nilai persamaan yang yang menyatakan kesamaan umat 

muslim dengan selain muslim adalah persaudaraan sebangsa dan setanah 

air. Hal ini tertuang melalui Bhineka Tunggal Ika: Berbeda tapi bersatu, 

bersatu dalam perbedaan. Konsep Bhineka Tunggal Ika merupakan 

kristalisasidari pemahaman tentang pluralitas di Indonesia yang terdiri dari 

berbagai suku, bahasa, dan budaya yang terbentang dari Sabang sampai 

Merauke.23 

                                                           
23

  Budhy Munawar Rachman, Argumen islam untuk Pluralisme, (Jakarta: Gramedia, 2010), 
hlm. 82 
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 Islam memerintahkan supaya orang tetap berhubungan baik 

dengan kaum kerabatnya, sekalipun mereka pemeluk agama lain, islam 

lebih lanjut telah menggariskan bahwa kelestarian umat, perkembangan 

peradabanya, dan keteguhan daya tahanya semua itu hanya bisa dijamin 

dengan adanya kehidupan budi pekerti sebagai satu kesatuan dalam 

kebangsaan, jika budi pekerti sebagai satu kesatuan dalam kebangsaan , 

jika budi pekerti itu merosot maka merosot pula keutuhan bangsa dan 

negaranya.24 

 

Artinya:   

“Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli kitab, melainkan dengan 
cara yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zalim di antara 
mereka, dan katakanlah, “Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang 
diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan kami dan 
Tuhanmu adalah satu; dan kami hanya kepada-Nya berserah diri.” 

(Al-‘Ankabut, ayat 46) 

 

Ayat diatas menggariskan bahwa semua orang yang beriman 

adalah bersaudara. Kemudia diperintahkan agar antar sesama orang 

beriman yang berselisih selalu diusahakan Islah (rekonsiliasi) dalam 

                                                           
24 Muhammad Al-Ghazali,  Akhlak Seorang Muslim,diterjemahkan oleh Abu Lailadan 

Muhammad Tohir , (Bandung: Al-Ma’arif, Cet. 1, 1995), hlm. 59  
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rangka taqwa kepada Allah dan usaha mendapatkan rahmat-Nya.25 Tidak 

ada lasan manusia untuk hidup tercerai-berai dan saling tidak mengenal, 

yang benar dan dapat diterima oleh nalar adalah rasa saling mencurahkan 

kasih sayang diantara sesama manusia dan rasa itulah yang mendorong 

terwujudnya masyarakat yang homogen atau plural yang diliputi suasana 

saling cinta-mencintai.26 

d. Bijaksana 

Secara etimologi sikap bijaksana adalah sikap tepat dalam 

menyikapi setiap keadaan dan peristiwa sehingga memancarlah keadilan, 

ketawadluan dan kebeningan hati. Jadi secara garis besar sikap bijaksana 

lebih cenderung pada kearifan dalam berfikir dan bertindak. Bijaksana 

adalah sikap yang lebih memilih untuk mengerti daripada dimengerti, 

selalu bersikap demokrastis dan menerima semua kritikan dengan pikiran 

terbuka dan lapang dada.  

e. Husn al-dhann (berbaik sangka) 

 Jika benar manusia baik karena fitrahnya, dan jika benar fitrah itu 

watak alaminya untuk mencari dan memihak pada yang benar (hanif), 

maka pandangan kepaa sesama manusia pada prinsipnya tidak dapat lain 

kecuali haus dengan sikap serba optimis dan positif. Maka sikap kepada 

sesama manusia haruslah berdasarka baik sangka (husn al-dhann) bukan 

                                                           
25

 Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, (Jakarta: Yayasan Wakaf  Paramadina,  
1992),  hlm. Xii 

 
26 Ibid., hlm. 315 
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buruk sangka (su al-dhann).27  Dengan demikian dapat diartikan bahwa 

sikap husn al-dhann adalah sikap yang percaya pada nila-inilai 

kemanusiaan, sekaligus pandangan yang optomis dan positif kepada 

manusia 

Sikap atau nilai berbaik sangka ini sangatlah penting dalam rangka 

kerukunan antar umat beragama, sehingga tidak ada saling curiga antar 

umat beragama yang berujung konflik dan perpecahan. 

3. Film Dan Kekayaan Tanda-Tanda di Dalamnya 

a. Film Sebagai Media Komunikasi Massa 

Film adalah suatu media visual, yaitu media yang memaparkan  

“berita” yang dapat ditangkap, baik melalui indera mata maupun telinga 

sehingga sangat efektif dalam mempengaruhi penonton. Menurut A. W 

Widjaja, film merupakan kombinasi dari drama dengan panduan suara dan 

musik, serta drama dari panduan tingkah laku dan emosi, dapat dinikmati 

besar oleh penontonnya sekaligus dengan mata dan telinga. 

Film juga merupakan fenomena sosial, psikologi, dan estetika 

yang kompleks. Karakteristik film adalah layar lebar, pengambilan gambar, 

konsentrasi penuh dan identifikasi psikologis.28 Dalam pengertian umum 

film merupakan media hiburan bagi penikmatnya, tapi dalam 

kenyataannya film juga memiliki fungsi sosial, yaitu fungsi penyampaian 

warisan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Seperti yang 

                                                           
27 Ibid., hlm. Xvii 
 
28 Elvinaro Ardianto, Komunikasi Massa Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2004), hlm. 136-138 
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diungkapkan Karl Manheim bahwa siaran televisi, film, dan media lain 

yang melibatkan khalayak dapat menimbulkan apa yang dirumuskan 

Manheim sebagai publik abstrak, meskipun publik abstrak tidak 

terorganisir, tapi reaksi terhadap stimulus yang sama yang diberikan 

melalui media diatas, akan sesuai dengan konsep integrasi sosial.29 Film 

dan televisi bukan semata-mata barang dagangan, tetapi merupakan alat 

pendidikan dan penerangan yang mempunyai daya pengaruh yang besar 

sekali atas masyarakat, sebagai alat revolusi dapat menyumbangkan 

dharma baktinya dalam menggalang kesatuan dan persatuan nasional, 

membina nation dan character building mencapai masyarakat sosialis 

Indonesia berdasarkan pancasila, dengan adanya fungsi ini identitas 

kultural bangsa Indonesia akan hadir dalam setiap film yang dibuat orang 

Indonesia.30   

Menurut Himawan Pratista dalam bukunya “Memahami Film”, 

secara umum jenis film terbagi menjadi tiga jenis, yakni film dokumenter, 

film fiksi dan film eksperimental.31 Dalam hal ini, Film “A Plur” termasuk 

jenis film fiksi, yaitu suatu film yang benar ada dan terjadi di dunia nyata 

sehingga kebenarannya dapat dibuktikan dengan data empiris. Untuk 

struktur ceritanya, film fiksi erat hubungannya dengan hukum kasualitas 

atau sebab-akibat. Ceritanya juga memiliki karakter protagonis dan 

antagonis, masalah dan konflik, penutupan, serta pola pengembangan 

                                                           
29 Soejono Soekanto, Sosial Ruang Lingkup dan Aplikasinya, (Bandung: Remaja Karya, 1985), 

hlm. 20 
 
30 Ekky Imanjaya,  A to Z about Film, (Bandung: Mizan Bunaya Kreativa, 2006), hlm. 27-28 
 
31 Himawan Pratista, Memahami Film, (Yogyakarta: Homerian Pustaka, 2008), hlm. 4-8 
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cerita yang jelas. Untuk proses produksinya, film fiksi cenderung 

memakan lebih banyak tenaga, waktu pembuatan yang lebih lama, serta 

jumlah peralatan produksi yang lebih banyak dan bervariasi serta mahal. 

Beberapa jenis komposisi yang umum digunakan dalam film 

dilihat dari segi ukuran (field of view) yang akan diambil adalah sebagai 

berikut: 

1. Extreme Close Up: Pengambilan gambar yang sangat dekat sekali 

dengan objek, sehingga detil objek seperti pori-pori kulit akan jelas 

terlihat. 

2. Head Shot: Pengambilan gambar sebatas kepala hingga dagu. 

3. Close Up: Pengambilan gambar dari atas kepala hingga bahu. 

4. Medium Close Up: Pengambilan gambar dari atas kepala hingga dada. 

5. Mid Shot (setengah badan): Pengambilan gambar dari atas kepala 

hingga pinggang. 

6. Medium Shot (Tiga perempat badan): Pengambilan gambar dari atas 

kepala hingga lutut. 

7. Full Shot (Seluruh Badan): Pengambilan gambar dari atas kepala 

hingga kaki. 

8. Long Shot: Pengambilan gambar dengan memberikan porsi 

background atau foreground lebih banyak sehinnga objek terlihat kecil 

atau jauh. 

b. Tanda dan Simbol dalam Film  

Media film umumnya dibangun dengan banyak tanda. Tanda-tanda 

itu termasuk sebagai system tanda yang bekerja sama dengan baik dalam 
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upaya mencapai efek yang diharapkan.32 Tanda sendiri terdiri atas studi 

tentang berbagai tanda yang berbeda, cara-cara tanda yang berbeda itu 

dalam menyampaikan makna, dan cara-cara tanda itu terkait dengan 

manusia yang menggunakannya. Tanda adalah konstruksi manusia dan 

hanya bisa dipahami dalam artian manusia yang menggunakannya.33 

Tanda dalam film bermakna untuk mengungkap pesan-pesan yang 

ada dalam film tersebut. Tanda dan simbol menjadi sasaran komunikasi 

antara pembuat film (sutradara) dan penikmat film. Dalam produksi film, 

pembuatan makna pada tanda an simbol sangat erat kaitannya dengan 

pemberi pesan, apa dan bagaimana pesan itu disampaikan dan si penerima 

pesan. Sedangkan, makna dianggap sebagai suatu yang muncul sebelum 

transmisinya tersalurkan melalui film. Pesan suatu film dapat 

ditransmisikan tanpa masalah kepada penonton yang pasif.34    

Berdasarkan konvensi dan penggunaan, simbol dimaknai untuk 

menunjukkan sesuatu yang lain. Simbol dapat berupa ungkapan tertulis, 

gambar, benda, latar, peristiwa dan perwatakan yang biasanya digunakan 

untuk memberi kesan dan memperkuat makna dengan mengatur dan 

mempersatukan arti secara keseluruhan. Simbol dapat bersifat pribadi, asli 

                                                           
32  Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 128 
 
33 John Fiske, Cultural and Communication Studies: Sebuah Pengantar Paling Komprehensif, 

(Yogyakarta: Jalasutra, 2007), hlm. 60 
 
34  Joanne Hollow, Feminisme, Feminitas dan Budaya Popular, (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), 

hlm. 57 
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tradisional. Misalnya, symbol bunga mawar, bunga mawar adalah bunga 

yang indah berwarna cerah menjadi lambang perempuan cantik.35 

Suatu objek yang terdapat dalam sebuah film, tidak akan dapat 

dilakukan dan tidak akan mendapatkan apa-apa kecuali melakukan 

simulasi (tanda), sedemikian rupa sehingga dapat dijelaskan mengapa 

suatu objek dikatakan sebagai suatu objek. Kegiatan simulasi ini tercakup 

dalam ungkapan “to reconstitute the functioning of the systems of 

signification.” Yaitu, melihat proses pemaknaan (tanda) dalam objek yang 

sedang diteliti.36 Dengan demikian, pembuat film mengajak penontonnya 

menerima data, fakta, gagasan, pandangan, pikiran, cita-citanya dan saling 

berbicara tentangnya.37 

4. Tinjauan Tentang Analisis Semiotika 

Semiotika secara garis besar adalah salah satu teori yang didalamnya 

mengkaji tentang tanda dan seputarnya, dan istilah ini berasal dari kata yunani 

semion yang berarti tanda.38Analisis semiotika  lahir sebagai disiplin ilmu yang 

awalanya digunakan untuk mengkaji gejala-gejala penyakit dalam ilmu 

kedokteran, gejala-gejala tersebut digunanakan sebagai (symtum), gejala ini 

                                                           
35 Albertine Minderop, Metode Karakteristik Telaah Fiksi, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor, 

2011), hlm. 78 
 
36  ST. Sunardi, Semiotika Negativa, (Yogyakarta: Buku Baik, 2004), hlm. 39 
 
37 Ibid., hlm. 109 
 
38  Art van Zoes, Serba Serbi Semiotika (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 1996), 

hlm.7 
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yang disebut sebagai tanda.39Pada perkembangan semiotika modern terdapat 

dua aliran utama yaitu: Charles Sanders Pierce dan Ferdinand de Saussure  

Charles Sanders Pierce menuturkan bahwa hubungan antara tanda 

dengan objek melalui tiga cara utama.40Pertama melalui keserupaan yang 

disebut dengan ikonis. Ikon adalah tanda yang mengandung kemiripan ‘rupa’ 

(resemblence) sebagaimana dapat diketahui oleh pemakainya. Hubungan atara 

representament dan objeknya dalam ikon terwujud sebagai kesamaan dalam 

beberapa kualitas. Sebagai contoh, sebuah foto diri memiliki hubungan 

dengan objeknya sejauh memiliki kesamaan dengan dari yang dipotretnya. 

Kedua,sebuah tanda mengacu pada donatumnya melalui cara 

penunjuknya atau dengan memanfaatkan wahana tanda yang bersifat menunjuk 

pada sesuatu yangbersifat indexical. Kehadiran wahana tanda seperti ini sangat 

bergantung pada eksistensi objek eksternal yang diacu (denotatum). Didalam 

indeks hubungan antara tanda dan objeknya bersifat konkret, aktual, dan 

biasanya melalui sesuatu cara yang sekuensial atau kausal, contohnya sebuah 

mobil rusak yang diletakkan dipinggir jurang menunjuk pada seringnya terjadi 

kecelakaan di daerah itu. 

Ketiga, sebuah wahana tanda mengacu pada objeknya melalui 

kesepakatan.Hubungan seperti ini disebut hubungan simbolis dan 

tandanyapun disebut tanda simbolis, suatu tanda yang merupakan suatu 

keterhubungan yang dilandasi oleh kebiasaan. 

                                                           
39  T. Christomy dan Untung Yuwono (peny), (dalam pengantar) Semiotika Budaya. (Depok: 

Pusat Penelitian Kemasyarakatan dan Budaya dan Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat 
Universitas Indonesia, 2004) hlm.4 

 
40 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 12 
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Ferdinand de Soussure menyadari bahwa sistem tanda yang disebut 

bahasa itu hanyalah satu dari sekian banyak sistem yang terdapat dalam satu 

kalimat, ia melancarkan gagasan bahwa suatu ketika harus ada teori tentang 

tanda yang mencakup semua sistem itu, dan ia menyebut teori itu adalah 

semiology,41namun diantara semiotika dengan semiologi tidak ada perbedaan 

yang terlalu tajam. Saussure lebih membatasi diri pada bahasa (natural 

language) dalam kajianya. Dalam teori Saussure mengenal tiga konsep 

semiotik, yaitu tanda, penanda, dan petanda. Menurut Saussure tanda (sign) 

adalah satuan dasar bahasa yang niscaya tersusun dari dua hal yang tidak 

terpisahkan citra bunyi (scoustic image) sebagai unsur penanda (signifier) dan 

konsep sebagi petanda (signified). Petanda merupakan aspek material tanda 

yang bersifat sensoris atau dapat diindrai, atau dalam bahasa lisan mengambil 

wujud sebagai citra bunyi atau akustik yang berkaitan dengan sebuah konsep 

(petanda). Substansi penanda senantiasa bersifat material entah berupa bunyi-

bunyi, objek-objek, atau imaji. Sementara itu petanda merupakan aspek 

mental dari tanda-tanda, yang disebut sebagai “konsep”, yakni konsep 

ideasional yang bercokol di dalam bentuk penutur.42 

Roland Barthes mengakaji tanda merujuk pada teori Saussure, namun 

menurutnya signifikasi tidak hanya terdapat pada bahasa, akan tetapi justru 

karena semiotika bisa menjelaskan yang diluar bahasa “other than 

                                                           
41 Ferdinand de Saussure, Pengantar Linguistik Umum.Terj.Rahayu. S. Hidayat, (Yogyakarta: 

Gajah Mada University, 1996), hlm. 82 
 
42 Kris Budiman, Semiotika Visual, (Yogyakarta: Buku Baik dan Yayasan Seni Cemeti, 2004), 

hlm. 46 
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language”. 43 Dalam mengkaji tanda Barthes mulai dengan pernyataan 

Saussure:” Signified dan Signifier adalah komponen-komponen dari tanda”. 

Menurut Saussure, tanda selalu memiliki tiga wajah : tanda itu sendiri  sign), 

aspek material dari tanda yang berfungsi menandakan natau yang dihasilkan 

dari aspek material (signifier), dan aspek mental atau konseptual yang 

ditunjuk oleh aspek material (signified). Ketiga aspek ini adalah aspek 

konstitutif dari suatu tanda. Tanpa salah unsur, tidak ada tanda dan tidak bisa 

dibirakan, bahkan tidak bisa dibayangkan.44Sebagai contoh, Supermarket 

(signifier) dan tempat nyata dimana bisa berbelanja berbagai macam 

kebutuhan dengan manajemen mutakhir dan pelayanan prima (signified). 

Kesatuan antara kata dan kenyataan itu maka supermarket menjadi tanda, dan 

dapat dihubungkan dengan tanda-tanda alain atau memiliki hubungan 

eksternal. Jika pergi ke supermarket, objek yang disaksikan dapat juga 

menjadi tanda yang terdiri dari signifier (tempat itu sendiri) dan signified 

(gaya hidup orang kota), hubungan antara signified dan signifier ini disebut 

hubungan simbolik dalam arti signifier menyimbolkan signified. 

Dalam kajianya Barthes membagi sistem semiotika menjadi dua sistem 

ganda, yaitu konotasi dan denotasi. Secara semiotik konatasi adalah sistem 

semiotik tingkat kedua yang dibangun di atas tingkat pertama (denotasi) 

dengan menggunakan makna (meaning atau signification) dengan sistem 

pertama sebagai signifie. Significatin yang dicari dalam semiotika adalah 

signification tingkat kedua ini. 

                                                           
43 ST. Sunardi, Semiotika Negativa, (Yogyakarta: Buku Baik, 2004), hlm. 44 
 
44 Ibid., hlm. 44 
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 Jika sistem semiotik tingkat pertama dijadikan content bagi sistem 

semiotik tingkat kedua, maka yang didapat adalah sebuah sistem metabahasa. 

Sistem ini dipakai untuk berbicaratentang sistem denotasi. Sedangkan sistem 

konotasi menggunakan sistem konotasi untuk membicarakan tentang denotasi, 

sedangkan sistem konotasi menggunakan denotasi untuk membicarakan hal 

yang lain. Contoh denotasi adlah sebuah teks yang terdapat dibawah foto yang 

berbicara tentang foto yang dalam sistem ganda tersebut merupakan denotasi. 

Di dalam tataran bahasa (language), yaitu sistem semiotika tahap 

pertama, petanda-petanda berhubungan dengan petanda-petanda lain sehingga 

menghasilkan tanda. Selanjutnya, dalam tataran mitos, yakni sistem semiotik 

lapis kedua, tanda-tanda pada tataran pertama hanya kan menjadi penanda-

penanda yang berhubungan dengan petanda-petanda. Signifikation dalam 

kajian semiotika selalu berarti tatanan signifikation (other of signifikations) 

tingkat kedua, karena pada tingkat ini tanda akan mencapai subjek. Pada 

tingkat ini penanda dan petanda akan dihubungkan dengan pengalaman subjek. 

Jadi melibatka subjektifitas sebagai audiens atau pemakai. Keterlibatan subjek 

pada proses signifikation ini bisa dilihat sebagai sebuah kesempatan untuk 

melakukan tawar-menawar dengan tanda sebagai sebuah sistem.45 

Pada signifikasi lapis dua inilah mitos bercokol. Aspek material mitos 

yakni penanda-penanda pada the second order semiological system itu, dapat 

disebut sebagai konotator-konotator, yang tersusun dari tanda-tanda pada 

                                                           
45 Ibid., hlm. 85 
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sistem pertama: sementara petanda-petandanya sendiri dapat 

dinamakansebagai fragmen ideologis.46 

Dalam tataran konotasi ini, menurut Barthes signifikation dapat 

dibedakan menjadi metafor dan metomini. Metafor berarti “menembus”, 

maksudnya menembus makna linguistilk. Metafor ini menggunakan tanda 

tingkat pertama yang sudah mapan atau dianggap menghadirkan nialai. 

Metafor mengajak pembaca untuk mencari sendiri (menghubungkan antara 

petanda dan penanda) lewat sistem tanda.47  Jika metafor bekerja atas 

hubungan paradigmatik. Kalau metomini dari kesadaran menghubungan 

(mengkombinasikan), singkatnya metomini menghasilkan makna dari hasil 

hubungan logis, sementara metafor menghasilkan makna lewat kekuatan 

imajinatif.48 

Seperti contoh puisi rendra “Engkau Bagai Belut” belut menjadi 

metafor untuk sukma kasih yang sulit “untuk dipahami”. Makna belut disini 

menembus makna belut yang biasanya dimakan.Sifat belut yang licin 

diasosiasikan dengan makna tanda pada tingkat yang lebih tinggi. Dalam iklan 

biasanya banyak mengguanakan makna metafor. Perempuan berambut lurus 

dan indah menunjukan bahwa sampo yang dipakai benar-benar menghasilkan 

rambut yang bagus, tanda tersebut merupakan tanda yang menghadirkan nilai. 

 

 

                                                           
46 Kris Budiman, Semiotika Visual, (Yogyakarta: Buku Baik dan Yayasan Seni Cemeti, 2004), 

hlm. 46 
 
47 ST. Sunardi, Semiotika Negativa, (Yogyakarta: Buku Baik, 2004), hlm. 87 
 
48 Ibid., hlm. 88 
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H. Kerangka Fikir Penelitian 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. 
 

Film adalah gambaran atau cerminan realitas di masyarakat di daerah 

tersbut. Dalam hal ini adalah realitas pluralisme di indonesia. Sebuah film 

berjudul “a PLur” mencoba menggambarkan konsep pluralisme, hal inilah yang 

menarik  peneliti untuk mengetahui bagaimanakah representasi nilai pluralisme 

dalam Film “a PLur”. Sesuai skema diatas, beranhgkat dari film sebagai cerminan 

realitas di masyarakat, peneliti menggunakan analisis Semiotika model Roland 

Barthes dan meneliti tanda, penanda, dan petandanya untuk menemukan pesan 

dalam Film “a PLur”. Sehingga dengan menemukan pesan dalam film tersebut 

peneliti berharap dapat memahami bagaimanakah representasi nilai pluralisme 

dalam Film “a PLur” dan ideologi apa yang dipakai sutradara film tersebut.  
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I. Metodelogi Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu 

prosedur yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata atau lisan 

dari orang-orang atau prilaku serta benda yang diamati.49 Sedangkan jenis 

penelitian ini adalah analisis isi kritis, yaitu suatu cara untuk mencoba 

memahami atau mengkaji kenyataan, kejadian (peristiwa), situasi, benda, 

orang, dan pernyataan yang ada dibalik makna yang jelas atau makna 

langsung. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah Pokok yang akan diteliti atau 

dianalisis.50Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah konsep 

nilai pluralisme yang yang terkandung dalam potongan gambar pada setiap 

scene dalam Film “ a PLur”. 

3. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian adalah sumber informasi yang akan memberikan 

data atau informasi kepada peneliti. Adapun yang menjadi subjek dari 

penelitian ini adalah Film “a PLur” karya Sekar Art production dan Risang 

Bellamy selaku sutradara dari Film “a PLur”. 

 

 

                                                           
49 Rahmat Krisyantono, Riset Komunikasi,disertai Contoh Praktis Riset Media,Public 

Relation, Advertising, Komunikasi Pemasaran, (Jakarta:Kencana, 2006), hlm. 58 
 
50 Sutrisno Hadi, Metode Research 1, (Yogyakarta:YPFE UGM, 1981), hlm. 4 
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4. Sumber Data  

Sumber data adalah subjek darimana data diperoleh.51  Sedangkan 

dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data,yaitu: 

a. Dokumen dan Arsip 

Dokumen adalah sesuatu yang tertulis atau tercetak yang dapat 

dipakai sebahgai bukti atau keterangan (seperti akte, surat nikah, dan surat 

perjanjian).52Sedangkan arsip adalah dokumen tertulis yang mempunyai 

nilai historis, disimpan dan dipelihara ditempat khusus untuk referensi.53 

Dokumen yang dimaksud adalah Film “a PLur”. 

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang menjadi 

pendukung data-data primer dalam melengkapi tema penelitian. Adapun 

data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah literatur-

literatur lain seperti Al qur’an, intrenet maupun buku-buku lain yang 

relevan, mendukung dan memberikan penjelasan tentang data yang 

dianalisis. 

5. Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengambilan data pada penelitian ini adalah studi 

dokumentasi. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
                                                           

51 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, edisi revisi 2010, 
(Jakarta:Rineka Cipta, 2010), hlm. 172 

 
52 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta:  Pusat Bahasa, 2008), 

hlm. 361 
 
53 Ibid, hlm. 91 
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seseorang.54 Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni (gambar, 

patung, film). Teknik dokumentasi ini merupakan teknik pengumpulan data 

primer mengenai objek penelitian. Studi dokumen ini juga digunakan untuk 

mendapatkan data sekunder  yang didapatkan dari sumber tertulis seperti arsip, 

dokumen resmi, tulisan-tulisan yang ada pada situs internet, yang dapat 

mendukung analisa penelitian tentang simbol-simbol dan pesan yang terdapat 

dalam film.  

6. Teknik Analisis Data 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 

tersedia dari sumber data yang dikumpulkan. Data yang dianalisis akan 

dimanfaatkan dan dikerjakan sedemikian rupa sampai berhasil menyimpulkan 

kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab persoalan-persoalan 

yang diajukan dalam penelitian.55Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis isi kritis dengan analasisis semiotika. Tekhnik 

analisis semiotika yang digunakan adalah semiotik Roland Barthes. Studi 

semiotik mengambil fokus penelitian pada seputar tanda. Tanda atau lambang 

yang diteliti dalam penelitian ini adalah dialog dan adegan yang 

mencerminkan keberagaman atau pluralitas dalam hubungan antar pemeran. 

Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk dideskripsikan secara obyektif.  

Sedangkan dalam penulisan laporan, peneliti melakukan penafsiran-penafsiran 

                                                           
54 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 

hlm. 240. 
  
55 Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat.(Jakarta: PT Gramedia, 1983), hlm. 269 
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dari hasil yang telah dianalisa yang nantinya akan dipergunakan dalam 

merumuskan kesimpulan dari data hasil penelitian yang telah diperoleh. 

Dalam Penelitian ini data yang dianalisis fokus pada adegan  dan 

dialog tokoh scene per scene dalam Film “a PLur”. Metode untuk analisis data  

dalam penelitian ini menggunakan model interaktif, bahwa analisis terdiri dari 

tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan,56 yaitu: 

a. Reduksi data diartikan sebagai proses penelitian, perumusan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data-data kasar 

yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. 

b. Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.  

c. Penarikkan kesimpulan dari pengumpulan data, penganalisis kualitatif 

mulai mencari benda-benda yang mencatat keteraturan pola-pola 

penjelasan, konfigurasi yang mungkin alur sebab akibat dan proposisi. 

Pendekatan yang dipilih adalah pendekatan dua tahap Roland Barthes 

berupa denotasi kemudian konotasi. Pendekatan Barthes dianggap mempunyai 

kelebihan, sebab pendekatan ini selalu berpotensi untuk menemukan sesuatu 

yang lebih dari sekedar bahasa (Other than language).57 Denotasi adalah 

tingkat pertandaan yang menjelaskan hubungan antara signifer dan signified, 

atau antara tanda dan rujukannya pada realitas yang menghasilkan makna 

eksplisit, langsung dan pasti. Sedangkan konotasi adalah tingkat pertandaan 

                                                           
56 Mattew B. Milles, A. Michael Huberman,  Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: UI 

Press, 1992), hlm 17-18 
 
57  Yasraf Amir Piliang, Hiprsemiotika, Tafsir cultural Studies atas Matinya Makna, 

(Yogyakarta, Jalasutra: 2003), hlm. 257 
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yang menjelaskan hubungan antara signifer dan signified, yang didalamnya 

beroperasi makna yang tidak eksplisit, tidak langsung dan tidak pasti (artinya 

terbuka bagi segala kemungkinan). Barthes menciptakan peta tentang tanda 

sebagai berikut.58 

 

Peta tanda Roland Barthes 

1. Signifier 

  ( penanda) 

2. Signified 

   (petanda) 

3. Denotative sign (tanda denotatif) 

4 Conotative Signifier 

   ( penanda konotatif) 

5. Conotative Signified 

      ( petanda konotatif) 

6. Conotative sign ( tanda konotatif) 

 

Gambar 1. 2. 

Berdasarkan peta Barthes pada gambar di atas, terlihat bahwa tanda 

denotatif (3) terdiri atas penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat 

bersamaan, tanda denotatif adalah juga penanda konotatif (4), kemudian kita 

masuk pada tahap yang kedua.pada tahap ini, karena sudah menjadi penanda 

konotatif (4) maka penanda ini merujuk pada petanda konotatif (5), dan proses 

ini terjadi pada pemaknaan tanda konotatif (6). Signifikansi tahap pertama 

merupakan hubungan antara petanda dan penanda dalam sebuah tanda 

terhadap realitas eksternal (apa yang tampak dari tanda). Hal tersebut sebagai 

denotasi yakni makna paling nyata dari tanda. Konotasi sendiri adalah istilah 

                                                           
58 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm.69 



36 

 

yang digunakan untuk menunjukkan signifikansi tahap kedua. Jadi dalam 

konsep Barthes, tanda konotatif tidak sekedar memiliki makna tambahan 

namun juga mengandung kedua bagian tanda denotatif yang melandasi 

keberadaannya.59 

Dalam menelaah tanda dapat dibedakan dalam dua tahap. Pada tahap 

pertama, tanda dapat dilihat latar belakangnya pada penanda dan petandanya. 

Tahap ini lebih melihat tanda secara denotatif. Tahap denotasi ini baru 

menelaah tanda secara bahasa. Dari pemahaman bahasa ini, kita dapat masuk 

ke tahap kedua, yakni menelaah tanda secara konotatif. Konotasi, walaupun 

merupakan sifat asli tanda, membutuhkan keaktifan pembaca agar dapat 

berfungsi. Pada tahap ini konteks budaya dan sosial sudah ikut berperan dalam 

penelaahan tersebut. Roland Barthes memiliki gagasan tentang konotasi 

dengan menekankan interaksi antara teks dengan pengalaman personal dan 

kultural penggunanya. 

Dalam penelitian ini penulis berusaha untuk mencari dan menelaah 

tanda-tanda tentang representasi nilai pluralisme agama dalam Film “a PLur” 

dengan melihat latar belakang pada penanda dan petandanya. Untuk melihat 

makna sebenarnya (denotatif) dengan menelaah tanda secara bahasa. 

Kemudian masuk ke tahap berikutnya untuk memahami tanda secara konotatif 

(makna dibalik tanda) dengan menelaah berdasarkan konteks tertentu dibalik 

Film “a PLur”. Sehingga penulis mampu memahami tanda-tanda apa saja 

yang diidentifikasi sebagai sebuah nilai yang mengandung makna pluralis 

yang terkandung dalam Film “a PLur”. 

                                                           
59 Ibid., hlm. 70 
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7. Sistematika Pembahasan 

Dalam mempermudah pembahasan ini, penulis akan menguraikan 

sistematika pembahasannya menjadi empat bab yaitu: 

Bab I, berisi pendahuluan yang meliputi; penegasan judul. Latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penenlitian dan terakhir 

sistematika pembahasan. 

Bab II, berisi penjelasan tentang gambaran umum Film “a PLur” yang 

meliputi; deskripsi film secara umum dan komik “a PLur”, karakter tokoh dan 

tim produksi Film “a PLur”. 

Bab III, berisi penyajian dan analisis data, di dalamnya mencakup unit 

analisa dan pembahasan, analisis representasi nilai pluralisme dalam Film “a 

PLur”, dan kecenderungan ideologi pembuat Film “a PLur”. 

Bab IV, berisi penutup sebagai akhir dari penelitian yang terdiri dari 

kesimpulan dan saran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah diadakan telaah dari hasil penelitian dan hasil penganalisaan 

terhadap Representasi Nilai Pluralisme dalan Film “ a PLur ” pada bab 

terdahulu, peneliti menemukan konsep positif nilai pluralisme, yaitu : 

1. Nilai Inklusif (Bersikap Terbuka) 

Nilai inklusif pada film “a PLur” adalah keterbukaan untuk menerima dan 

mengikutsertakan pemeluk agama lain dalam pola hubungan tolong-

menolong antar umat beragama.  

2. Nilai Toleransi 

Nilai toleransi pada Film “a PLur” adalah toleransi untuk saling 

menghargai dan tenggang rasa terhadap pemeluk agama lain. 

3. Nilai Persamaan dan Persaudaraan 

Nilai persamaan dan persaudaraan dalam Film “a PLur” adalah persamaan 

dan persaudaraan sebagai sebangsa dan setanah air Indonesia dan sesama 

mahluk ciptaan Tuhan  

4. Nilai Bijaksana 

Nilai bijaksana dalam pluralisme yang terdapat dalam Film “a PLur” 

adalah bijaksana untuk mensikapi perbedaan dengan melihat persamaan 

yang ada, bikasana untuk mau mengakui kekeliruan diri sendiri dan 

kelebihan orang lain, dan bijaksana untuk mau mencaritahu hakikat 

pluralisme sebelum mensikapinya. 



86 

 

 

5. Nilai Husn al-dhan (Berbaik Sangka)  

Nilai husn al-dhan (baik sangka) yang terdapat pada Film “a PLur” adalah 

dalam bentuk sikap percaya terhadap kebaikan pemeluk agama lain. 

B. Saran-Saran 

Dalam Film “a PLur” kreator atau sutradara menyajikan nilai 

pluralism dalam bentuk gejala-gejala sosial yang terjadi di lingkungan serta 

kehidupan sehari-hari, ini menjadi kelebihan dari film ini. Namun kelebihan 

ini  tidak didukung dengan pengadeganan dan teknik pengambilan gambar 

yang memuaskan, terdapat beberapa adegan yang kurang natural, ini 

mengakibatkan makna kurang klimaks. Selain itu shoot yang yang tidak 

mendukung adegan dan monoton. Sehingga penonton hanya berperan sebagai 

pengamat saja, namun gambar tidak bisa mengajak penonton masuk kedalam 

cerita. Shoot yang digunakan hanya sebatas close up, medim dan long shoot.  

C. Penutup 

Sebagai kata penutup dalam skripsi penulis memanjatkan puji syukur 

ke hadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat, taufiq, inayah dan 

hidayahnya karena atas kehendak-Nyalah penulis dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi yang berjudul “Representasi Nilai Pluralisme Dalam Film “a 

PLur”  dengan lancar. 

 Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih terlampau 

sederhana dan masih banyak kekurangan didalamnya karena keterbatasan 

kemampuan dan pengetahuan dalam diri penulis semata. Untuk itu penulis 
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mengharapkan kritik dan saran pembaca yang dapat mengoptimalkan dari 

penulisan ini, terutama kepada fakultas Dakwah dan Komunikasi, jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) sebagai jurusan yang lebih 

berkonsentrasi pada bidang penyiaran dan televisi.  

 Dalam kaitannya dengan judul pada penulisan skripsi ini, penulis tidak 

bermaksud untuk berasumsi baik atau buruk terhadap subjek penelitian yaitu 

tentang Film “a PLur”. Penulis hanya mengumpulkan data-data yang didapat 

penulis dalam sebuah penelitian dan teori-teori yang terkait didalamnya, 

kemudian penulis mencoba untuk menganalisis yang disesuaikan dengan 

teori-teori yang ada.  

 Akhirnya hanya kepada Allah SWT penulis memohon do’a, semoga 

skripsi ini dapat memberikan manfaat khususnya bagi penulis dan umumnya 

bagi semua yang mempelajarinya.        
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